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Abstract 

This research aims to analyze and describe the support from schools and families in the 

learning and socio-emotional development of children with moderate intellectual 

disabilities at SLB C Jalaksana. The method used is a qualitative approach with a 

descriptive method. This research was conducted from August to December 2024 at SLB 

C Jalaksana, with the research subjects consisting of the principal, teachers, and moderate 

intellectual disability students. Data were collected through in-depth interviews and 

observations of children's learning activities and social interactions. The research results 

show that support from the school in the form of learning programs tailored to the needs of 

children with intellectual disabilities, as well as the development of social and emotional 

skills. Family support is also very important in creating an environment that fosters the 

child's development, especially in managing emotions and strengthening social skills. In 

conclusion, the cooperation between schools and families plays a vital role in the learning 

and socio-emotional development of children with moderate intellectual disabilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan dukungan sekolah dan 

keluarga dalam perkembangan belajar serta sosial emosional anak tuna grahita sedang di 

SLB C Jalaksana. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus hingga Desember 2024 di SLB C 

Jalaksana, dengan subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru-guru, dan murid-murid 

tuna grahita sedang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi 

terhadap kegiatan belajar serta interaksi sosial anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan dari sekolah berupa program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

anak tuna grahita, serta pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Dukungan 

keluarga juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan anak, terutama dalam mengelola emosi dan memperkuat keterampilan 

sosial. Kesimpulannya, kerjasama antara sekolah dan keluarga memiliki peran yang sangat 

vital dalam perkembangan belajar dan sosial emosional anak tuna grahita sedang. 

Kata Kunci: Anak Tuna Grahita Sedang, Perkembangan Belajar, Perkembangan Sosial, 

Perkembangan Emosional 
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PENDAHULUAN  

Anak tunagrahita merupakan 

individu yang mengalami keterbatasan 

intelektual yang secara signifikan 

memengaruhi perkembangan mental, 

kemampuan kognitif, dan adaptasi sosial 

mereka (Cibro et al., 2023; Mutiara et al., 

2023). Istilah "tunagrahita" digunakan 

untuk merujuk pada kondisi di mana anak 

memiliki tingkat intelegensi di bawah 

rata-rata, yang menghambat kemampuan 

mereka dalam memahami dan 

menjalankan aktivitas sehari-hari 

(Diningtias & Mahmudah, 2019; 

Dwinanda & Handayani, 2024). Dalam 

hal ini, tunagrahita dapat mencakup 

berbagai kondisi mulai dari kesulitan 

dalam belajar hingga ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar tanpa 

bantuan orang lain. Menurut Ambarsari 

(2022) anak tunagrahita sering kali 

mengalami hambatan yang tidak hanya 

bersifat akademis tetapi juga emosional 

dan sosial, yang membuat mereka 

membutuhkan pendekatan pendidikan 

dan intervensi khusus. Pentingnya 

memahami anak tunagrahita tidak hanya 

terletak pada mengenali keterbatasan 

mereka, tetapi juga pada bagaimana 

mengidentifikasi potensi yang dapat 

dikembangkan melalui dukungan yang 

tepat dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat (Trisnadewi, 2023; 

Yuniatari, 2021). 

Anak tunagrahita 

dikelompokkan berdasarkan tingkat 

intelegensi mereka untuk mempermudah 

penanganan dan pendekatan pendidikan 

yang sesuai. Tingkat intelegensi normal 

manusia berkisar antara 90 hingga 110 

pada Skala Binet, sedangkan anak 

tunagrahita memiliki IQ di bawah angka 

ini (Irvan, 2020). Klasifikasi yang umum 

digunakan meliputi kategori ringan 

dengan IQ 65-80, kategori sedang dengan 

IQ 50-65, kategori berat dengan IQ 35-

50, dan kategori sangat berat dengan IQ 

di bawah 35. Selain itu, klasifikasi lain 

didasarkan pada kemampuan fungsional, 

yaitu Mampu Didik (Ringan), Mampu 

Latih (Sedang), dan Mampu Rawat 

(Berat). Anak tunagrahita ringan 

biasanya dapat belajar keterampilan 

dasar akademik dan sosial dengan 

bimbingan minimal, sementara anak 

tunagrahita sedang memerlukan 

pelatihan intensif untuk keterampilan 

sehari-hari (Nuryati, 2022). Sebaliknya, 

anak tunagrahita berat dan sangat berat 

membutuhkan pengawasan dan 

perawatan penuh sepanjang hidup 

mereka. Klasifikasi ini membantu para 

pendidik, orang tua, dan profesional 

medis dalam menentukan program 

intervensi yang paling efektif untuk 

setiap kategori (Selian, 2024). 

Anak tunagrahita memiliki 

sejumlah karakteristik yang 

membedakan mereka dari anak-anak 

lain. Mereka biasanya memiliki 

keterbatasan dalam kecerdasan 

intelektual, kemampuan belajar yang 

lebih lambat, serta kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak dan situasi 

yang baru (Indahwati et al., 2024; Sofia 

et al., 2021). Karyati (2023) menjelaskan 

bahwa perkembangan mental anak 

tunagrahita sering kali terhenti pada 

tahap yang lebih awal dibandingkan anak 

seusianya, membuat mereka 

membutuhkan dukungan lebih dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Tantangan yang dihadapi anak-anak ini 

sangat beragam, mulai dari kesulitan 

dalam berinteraksi sosial hingga 

ketergantungan pada orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan dasar. Dalam dunia 

pendidikan, mereka sering mengalami 

hambatan dalam memahami materi 

pelajaran, yang membutuhkan metode 

pengajaran khusus dan pembelajaran 
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berbasis praktik untuk membantu mereka 

memahami konsep (Dermawan, 2013). 

Keterbatasan ini juga berdampak pada 

adaptasi sosial mereka, membuat mereka 

rentan terhadap penolakan dari 

lingkungan dan stigma negatif yang 

dapat memengaruhi rasa percaya diri 

mereka. 

Pendidikan bagi anak 

tunagrahita membutuhkan pendekatan 

yang berbeda dari pendidikan untuk anak 

pada umumnya. Metode pengajaran 

harus disesuaikan dengan kebutuhan 

individual anak dan dirancang untuk 

mengoptimalkan kemampuan mereka 

(Dacholfany et al., 2023; Widya et al., 

2024). Kemajuan teknologi telah 

memainkan peran penting dalam 

mendukung pendidikan anak-anak ini. 

Aplikasi pembelajaran khusus, perangkat 

lunak pendidikan, dan alat bantu digital 

lainnya telah membantu mempermudah 

pembelajaran bagi anak tunagrahita 

(Lutfio et al., 2023; Sunani et al., 2024). 

Misalnya, teknologi interaktif dapat 

digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan dasar seperti membaca, 

menulis, dan berhitung melalui 

pendekatan visual dan audio yang 

menarik. Selain itu, dukungan dari guru 

yang terlatih khusus dalam pendidikan 

inklusif sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif. Kombinasi antara 

teknologi dan pendekatan pedagogis 

yang inovatif memberikan peluang yang 

lebih besar bagi anak tunagrahita untuk 

mencapai potensi maksimal mereka 

dalam pendidikan dan kehidupan sehari-

hari (Paramansyah & Parojai, 2024). 

Orang tua memainkan peran 

yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan anak tunagrahita. 

Pemahaman orang tua terhadap 

karakteristik anak dan kebutuhan khusus 

mereka merupakan langkah awal dalam 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung (Kamil et al., 2023; Salam et 

al., 2024). Banyak orang tua yang merasa 

kesulitan menerima kenyataan bahwa 

anak mereka memiliki keterbatasan, 

sehingga sering kali memerlukan 

konseling dan penyuluhan untuk 

membantu mereka memahami kondisi 

anak secara lebih baik. Pendidikan orang 

tua tentang cara mendukung anak 

tunagrahita dapat dilakukan melalui 

pelatihan khusus atau buku panduan yang 

sederhana dan mudah dipahami (Saragih 

& Andayani, 2019; Sulaiman et al., 

2024). Widhiati et al (2022) 

menyebutkan bahwa dukungan 

emosional dari orang tua juga sangat 

penting untuk membantu anak mengatasi 

rasa tidak percaya diri dan stigma sosial. 

Dengan bimbingan yang tepat dari 

keluarga, anak tunagrahita dapat 

mengembangkan keterampilan dasar dan 

menjadi individu yang lebih mandiri. 

Stigma sosial sering kali menjadi 

hambatan besar bagi anak tunagrahita 

dan keluarganya. Banyak keluarga yang 

merasa malu untuk mengakui kondisi 

anak mereka dan memilih untuk 

menyembunyikan anak dari lingkungan 

sosial (Indiarti & Rahayu, 2020). Hal ini 

dapat menghambat perkembangan anak 

karena kurangnya interaksi sosial yang 

mereka butuhkan untuk belajar dan 

berkembang. Menurut Oktarina et al 

(2023) banyak anak tunagrahita yang 

mengalami diskriminasi dan penolakan, 

baik di lingkungan keluarga maupun 

masyarakat. Padahal, anak-anak ini 

memiliki potensi untuk berkembang jika 

diberikan kesempatan dan dukungan 

yang memadai. Dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar sangat penting untuk 

membantu mereka merasa diterima dan 

dihargai sebagai bagian dari masyarakat. 

Program pendidikan inklusif dan 

kampanye kesadaran masyarakat dapat 
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menjadi solusi untuk mengurangi stigma 

ini dan menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif bagi anak-anak tunagrahita 

(Amka et al., 2024; Zaskia et al., 2025). 

Deteksi dini adalah langkah 

krusial untuk mengoptimalkan potensi 

anak tunagrahita. Dengan mendeteksi 

gejala keterbatasan intelektual pada usia 

dini, intervensi yang tepat dapat segera 

dilakukan untuk mengurangi dampak 

negatif dari kondisi tersebut (Sufa et al., 

2023). Intervensi dini melibatkan 

berbagai pendekatan, termasuk terapi 

bicara, terapi okupasi, dan program 

pendidikan khusus yang dirancang untuk 

membantu anak mengembangkan 

keterampilan dasar. Rozi et al (2024) dan 

Widodo (2020) menekankan bahwa 

semakin cepat intervensi dilakukan, 

semakin besar peluang anak untuk 

belajar dan berkembang secara lebih 

optimal. Selain itu, peran orang tua dalam 

mengenali tanda-tanda awal keterbatasan 

intelektual sangat penting, karena mereka 

adalah pihak pertama yang dapat 

memberikan perhatian dan dukungan. 

Anak tunagrahita memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan, kasih sayang, dan dukungan 

yang memadai dari keluarga, masyarakat, 

dan pemerintah. Dengan pendekatan 

yang tepat, mereka dapat 

mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki dan menjadi individu yang 

berkontribusi positif bagi masyarakat 

(Na’imah & Septiningsih, 2017). Melalui 

deteksi dini, intervensi yang tepat, dan 

dukungan sosial yang kuat, anak-anak ini 

tidak hanya dapat belajar dan 

berkembang, tetapi juga menjalani 

kehidupan yang lebih mandiri dan 

bermakna. Harapan masa depan bagi 

anak tunagrahita terletak pada kolaborasi 

antara keluarga, pendidik, dan 

masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan 

memberdayakan (Jesslin & Kurniawati, 

2020). 

Anak tunagrahita sedang 

memiliki keterbatasan intelektual yang 

memengaruhi kemampuan belajar dan 

perkembangan sosial-emosional mereka, 

sehingga membutuhkan dukungan 

khusus dari berbagai pihak, terutama 

sekolah dan keluarga. Namun, pada 

praktiknya, dukungan ini sering kali 

belum optimal karena adanya berbagai 

kendala, seperti kurangnya pemahaman 

pihak sekolah tentang kebutuhan anak 

tunagrahita, terbatasnya akses terhadap 

program pendidikan individual, hingga 

minimnya pelatihan guru untuk 

menghadapi tantangan pembelajaran 

anak dengan keterbatasan tersebut. Di 

sisi lain, keluarga sebagai lingkungan 

pertama anak juga kerap menghadapi 

hambatan, seperti kurangnya 

pengetahuan mengenai cara mendukung 

perkembangan anak, tekanan emosional 

akibat stigma masyarakat, dan 

keterbatasan ekonomi yang menghalangi 

akses terhadap terapi atau pendampingan 

khusus.  

Kondisi ini menciptakan celah 

dalam proses pengembangan potensi 

anak tunagrahita sedang, baik dalam 

aspek kognitif maupun emosional, 

sehingga berdampak pada kemampuan 

mereka untuk beradaptasi di lingkungan 

sosial yang lebih luas. Penelitian ini 

berfokus pada SLB C Jalaksana, yang 

menjadi tempat pendidikan anak 

tunagrahita sedang, untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan sejauh mana 

dukungan yang diberikan oleh pihak 

sekolah dan keluarga dalam mendukung 

perkembangan belajar dan sosial-

emosional mereka. Permasalahan ini 

menjadi sangat penting untuk ditelaah 

guna menemukan strategi yang efektif 

dalam membangun sinergi antara sekolah 

dan keluarga, sehingga anak tunagrahita 
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sedang dapat berkembang secara optimal 

dan memiliki kesempatan untuk hidup 

mandiri dan berdaya di masa depan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memahami secara 

mendalam dukungan yang diberikan oleh 

pihak sekolah dan keluarga dalam 

perkembangan belajar dan sosial-

emosional anak tunagrahita sedang di 

SLB C Jalaksana. Pendekatan kualitatif 

adalah metode penelitian yang berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial atau peristiwa melalui 

data deskriptif, seperti wawancara, 

observasi, dan analisis teks (Anggito & 

Setiawan, 2018). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk menggali data yang bersifat naratif, 

mendeskripsikan fenomena secara 

mendetail, serta memahami konteks 

sosial dan pendidikan yang memengaruhi 

kehidupan anak-anak tunagrahita. 

Metode deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai 

bentuk-bentuk dukungan yang 

diterapkan, hambatan yang dihadapi, 

serta upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dan keluarga dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan 

suportif. Penelitian ini dilaksanakan 

selama lima bulan, yaitu dari Agustus 

2024 hingga Desember 2024, guna 

memastikan pengumpulan data yang 

mendalam dan komprehensif. 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data utama yang digunakan 

adalah wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2013). Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan pandangan, pengalaman, 

dan evaluasi dari berbagai pihak yang 

terlibat, seperti kepala sekolah, guru-

guru, dan orang tua. Teknik wawancara 

mendalam ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi mengenai 

bentuk dukungan yang diberikan, strategi 

yang digunakan, serta tantangan yang 

dihadapi dalam mendampingi anak 

tunagrahita sedang. Selain itu, observasi 

partisipatif dilakukan di kelas dan 

lingkungan sekolah untuk mengamati 

langsung interaksi antara anak 

tunagrahita dengan guru, teman sebaya, 

serta pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan di SLB C Jalaksana. 

Dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap, dengan mengumpulkan data 

berupa laporan kegiatan sekolah, catatan 

perkembangan anak, serta dokumen-

dokumen lain yang relevan. 

Penelitian ini melibatkan tiga 

sumber utama, yaitu kepala sekolah, 

guru-guru, dan murid-murid SLB C 

Jalaksana. Kepala sekolah menjadi 

informan kunci untuk memberikan 

informasi mengenai kebijakan 

pendidikan, program dukungan khusus, 

serta peran sekolah dalam membantu 

perkembangan anak tunagrahita. Guru-

guru yang mengajar di SLB C Jalaksana 

menjadi informan penting untuk 

menjelaskan strategi pembelajaran, 

metode pendekatan, serta evaluasi yang 

dilakukan dalam proses belajar mengajar. 

Murid-murid tunagrahita sedang juga 

menjadi subjek observasi untuk 

memahami kondisi perkembangan 

mereka secara langsung, baik dalam 

aspek kognitif, sosial-emosional, maupun 

perilaku sehari-hari. 

Analisis data dilakukan melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Arikunto, 2017). 

Data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi diolah dan dianalisis untuk 

menemukan tema-tema utama yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Seluruh 

data yang terkumpul akan direduksi 
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untuk mengidentifikasi informasi penting 

yang berkaitan dengan dukungan pihak 

sekolah dan keluarga terhadap anak 

tunagrahita sedang. Selanjutnya, data 

tersebut disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai kondisi yang ada di 

SLB C Jalaksana. Kesimpulan kemudian 

ditarik berdasarkan pola-pola yang 

ditemukan, dengan mengacu pada teori 

dan konsep yang relevan. 

Untuk menjaga validitas dan 

reliabilitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan 

metode. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi dari 

kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk 

memastikan konsistensi dan keakuratan 

data. Triangulasi metode dilakukan 

dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sehingga 

data yang diperoleh lebih kaya dan dapat 

dipercaya. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking dengan 

melibatkan informan dalam proses 

pengecekan kembali data yang telah 

dikumpulkan, guna memastikan 

interpretasi data sesuai dengan 

pengalaman dan pandangan mereka. Hal 

ini dilakukan untuk menjaga kualitas dan 

kredibilitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dukungan Sekolah dalam Mendukung 

Perkembangan Belajar Anak Tuna 

Grahita 

SLB C Jalaksana memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan belajar anak tunagrahita 

sedang. Sebagai lembaga pendidikan 

khusus, sekolah ini memberikan berbagai 

bentuk dukungan yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. Salah 

satu dukungan utama yang diberikan 

adalah penyediaan program 

pembelajaran berbasis Individualized 

Education Program (IEP). Program ini 

dirancang secara khusus oleh guru 

bersama tim pendidik, dengan 

menyesuaikan kurikulum pada 

kemampuan, potensi, dan kebutuhan unik 

setiap siswa. Di SLB C Jalaksana, IEP 

tidak hanya difokuskan pada 

pembelajaran akademik, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan hidup, 

seperti kemandirian, komunikasi, dan 

interaksi sosial, yang sangat penting bagi 

anak tunagrahita sedang untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, SLB C Jalaksana juga 

memberikan perhatian besar pada 

pengembangan fasilitas pendidikan yang 

ramah dan mendukung kebutuhan anak 

tunagrahita. Sekolah ini menyediakan 

ruang kelas yang dilengkapi dengan alat 

bantu belajar khusus, seperti media 

visual, manipulatif, dan teknologi asistif, 

yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Guru-guru di sekolah ini dilatih untuk 

menggunakan metode pembelajaran 

multisensori, yang memungkinkan siswa 

belajar melalui berbagai indra, seperti 

melihat, mendengar, dan merasakan. 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan daya tangkap dan motivasi 

belajar siswa tunagrahita sedang, karena 

mereka dapat mempelajari konsep-

konsep dengan cara yang lebih konkret 

dan terarah (Ridha, 2022). 

Dukungan dari guru di SLB C 

Jalaksana juga memainkan peran yang 

sangat signifikan dalam perkembangan 

belajar siswa tunagrahita sedang. Guru-

guru di sekolah ini tidak hanya bertindak 

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan pendamping yang 

memahami karakteristik masing-masing 

siswa. Mereka menggunakan metode 
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pengajaran yang sabar, fleksibel, dan 

berbasis kasih sayang, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman bagi siswa. Selain itu, 

guru secara rutin mengadakan evaluasi 

untuk memantau perkembangan siswa, 

baik dalam aspek kognitif, sosial, 

maupun emosional. Hasil evaluasi ini 

kemudian dijadikan dasar untuk 

menyesuaikan program pembelajaran 

yang lebih efektif, sehingga kebutuhan 

belajar siswa dapat terpenuhi secara 

maksimal. 

SLB C Jalaksana juga aktif 

menjalin kerja sama dengan pihak 

keluarga dalam mendukung 

perkembangan belajar siswa tunagrahita 

sedang. Sekolah secara rutin 

mengadakan komunikasi dengan orang 

tua melalui pertemuan bulanan, laporan 

perkembangan siswa, dan sesi konsultasi 

khusus. Kerja sama ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa dukungan yang 

diberikan di sekolah dapat selaras dengan 

dukungan yang diberikan di rumah. 

Dengan adanya komunikasi yang baik 

antara sekolah dan keluarga, kebutuhan 

belajar siswa dapat terpenuhi secara lebih 

komprehensif, baik dalam lingkungan 

formal di sekolah maupun non-formal di 

rumah (Mulyadi & Kresnawaty, 2020). 

Kombinasi antara dukungan yang 

diberikan oleh sekolah dan keluarga ini 

sangat penting untuk membantu siswa 

tunagrahita sedang di SLB C Jalaksana 

mencapai potensi terbaik mereka, baik 

dalam aspek akademik maupun sosial-

emosional. 

Dukungan Sekolah dalam Mendukung 

Perkembangan Sosial Anak Tuna 

Grahita 

SLB C Jalaksana berkomitmen 

untuk mendukung perkembangan sosial 

anak tunagrahita sedang melalui berbagai 

program dan pendekatan yang dirancang 

khusus. Sekolah ini memahami bahwa 

perkembangan sosial merupakan aspek 

penting yang harus dikembangkan secara 

bersamaan dengan kemampuan 

akademik. Salah satu bentuk dukungan 

yang diberikan adalah pelaksanaan 

program pengembangan keterampilan 

sosial melalui kegiatan kelompok. Anak-

anak tunagrahita sedang diajak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas bersama, 

seperti bermain peran, permainan 

edukatif, dan kegiatan seni. Sejaln 

dengan Aktivitas-aktivitas ini tidak 

hanya membantu siswa dalam 

membangun interaksi sosial, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai penting seperti 

kerjasama, toleransi, dan penghargaan 

terhadap perbedaan (Ansya, 2023; 

Astutik, 2021). 

Selain itu, SLB C Jalaksana 

menyediakan lingkungan yang ramah 

dan inklusif bagi siswa tunagrahita 

sedang untuk mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi. Lingkungan 

sekolah dirancang agar siswa merasa 

nyaman dan aman untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya. Guru dan staf 

sekolah berperan aktif sebagai fasilitator 

yang mendorong siswa untuk saling 

berkomunikasi, berbagi, dan bekerja 

sama dalam berbagai kegiatan. Sebagai 

contoh, kegiatan seperti makan bersama 

di kantin atau praktik kehidupan sehari-

hari, seperti simulasi berbelanja di pasar 

mini yang ada di sekolah, memberikan 

siswa kesempatan untuk mempraktikkan 

keterampilan sosial mereka dalam situasi 

nyata. 

Program bimbingan sosial juga 

menjadi bagian penting dalam 

mendukung perkembangan sosial siswa 

tunagrahita di SLB C Jalaksana. Guru 

bimbingan konseling (BK) dan psikolog 

sekolah bekerja secara intensif untuk 

membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam bersosialisasi. 
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Pendekatan individual dan kelompok 

digunakan untuk mengatasi hambatan-

hambatan sosial, seperti rasa malu, 

kecemasan, atau perilaku agresif. Dengan 

bimbingan ini, siswa diajarkan cara 

berkomunikasi yang efektif, 

mengendalikan emosi, dan membangun 

hubungan yang positif dengan orang lain. 

Hasilnya, siswa tidak hanya mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya, tetapi 

juga dengan orang dewasa di lingkungan 

sekolah. 

Selain dukungan dari dalam 

sekolah, SLB C Jalaksana juga 

mengintegrasikan program sosialisasi 

dengan lingkungan luar melalui kegiatan 

komunitas. Kegiatan seperti kunjungan 

ke tempat-tempat umum, seperti taman 

kota, museum, atau pusat perbelanjaan, 

memungkinkan siswa untuk belajar 

beradaptasi dengan masyarakat yang 

lebih luas. Dalam kegiatan ini, siswa 

didampingi oleh guru untuk 

mempraktikkan keterampilan sosial 

mereka dalam situasi yang lebih 

kompleks dan menantang. Dengan 

pengalaman ini, anak-anak tunagrahita 

sedang dapat mengembangkan 

kepercayaan diri, membangun relasi 

sosial yang lebih luas, dan merasa lebih 

diterima dalam masyarakat (Barida & 

Widyastuti, 2019). Dukungan 

komprehensif ini menunjukkan 

bagaimana SLB C Jalaksana tidak hanya 

fokus pada aspek akademik, tetapi juga 

memberikan perhatian besar pada 

pengembangan sosial siswa agar mereka 

dapat hidup mandiri dan berinteraksi 

dengan baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dukungan Sekolah dalam Mendukung 

Perkembangan Emosional Anak Tuna 

Grahita 

SLB C Jalaksana memiliki 

perhatian khusus terhadap perkembangan 

emosional anak tunagrahita sedang, 

karena mereka sering menghadapi 

tantangan dalam mengelola emosi akibat 

keterbatasan intelektual yang dimiliki. 

Sekolah ini memberikan dukungan 

melalui pendekatan yang berpusat pada 

anak, di mana setiap siswa dipahami 

secara individual. Guru-guru di SLB C 

Jalaksana dilatih untuk mengenali tanda-

tanda kesulitan emosional pada siswa, 

seperti frustrasi, kecemasan, atau 

perilaku tantrum. Dengan pemahaman 

ini, guru dapat memberikan intervensi 

yang tepat, seperti teknik menenangkan 

diri, latihan pernapasan, atau terapi seni 

untuk membantu siswa mengekspresikan 

emosi mereka secara positif. 

Lingkungan sekolah juga 

dirancang agar mendukung kestabilan 

emosional siswa tunagrahita sedang. 

Ruang kelas di SLB C Jalaksana disusun 

dengan suasana yang hangat dan penuh 

kasih sayang, yang menciptakan rasa 

aman bagi siswa. Guru dan staf selalu 

menunjukkan sikap sabar, memberikan 

dorongan, dan memberikan pujian ketika 

siswa berhasil mengatasi tantangan. 

Misalnya, ketika seorang siswa merasa 

kesulitan menyelesaikan tugas, guru akan 

memberikan motivasi dan penghargaan 

kecil untuk membangun rasa percaya diri 

siswa tersebut. Pendekatan ini membantu 

siswa memahami bahwa mereka dihargai 

dan diterima, sehingga dapat mengurangi 

rasa cemas atau rendah diri yang 

mungkin muncul (Pangayom et al., 2024; 

Salsabilla et al., 2024). 

SLB C Jalaksana juga 

menyediakan layanan konseling 

emosional yang diberikan oleh guru 

bimbingan konseling (BK) dan psikolog 

sekolah. Dalam layanan ini, siswa diajak 

untuk berbicara secara pribadi mengenai 

perasaan dan pengalaman mereka. Proses 

ini dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan, seperti melalui 
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permainan, cerita, atau media visual yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

anak (Sari et al., 2023). Selain itu, sesi 

kelompok juga dilakukan untuk 

membantu siswa belajar mengenali 

emosi orang lain dan meningkatkan 

empati. Dengan program ini, siswa 

diajarkan bagaimana menghadapi 

konflik, mengatasi rasa marah, dan 

memperbaiki hubungan interpersonal 

dengan teman sebaya atau guru. 

Kegiatan ekstrakurikuler di SLB C 

Jalaksana juga dirancang untuk 

mendukung perkembangan emosional 

siswa. Misalnya, melalui seni musik, tari, 

atau menggambar, siswa diberi ruang 

untuk mengekspresikan emosi mereka 

secara kreatif. Selain itu, kegiatan seperti 

drama atau bermain peran membantu 

siswa belajar mengelola emosi dalam 

berbagai situasi sosial. Dalam proses ini, 

siswa juga diajarkan bagaimana 

merespons kritik atau kegagalan dengan 

sikap positif. Dukungan yang diberikan 

oleh sekolah ini tidak hanya membantu 

siswa memahami dan mengelola emosi 

mereka sendiri, tetapi juga memperkuat 

hubungan mereka dengan orang lain, 

sehingga menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan mendukung perkembangan 

emosional mereka secara optimal 

(Umam, 2023). 

Dukungan Orang Tua dalam 

Mendukung Perkembangan Belajar 

Anak Tuna Grahita 

Orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung 

perkembangan belajar anak tunagrahita 

sedang, terutama karena keterbatasan 

intelektual mereka membutuhkan 

perhatian dan pendekatan khusus. Di 

SLB C Jalaksana, banyak orang tua yang 

terlibat secara aktif dalam proses 

pendidikan anak mereka. Salah satu 

bentuk dukungan yang diberikan adalah 

dengan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif di rumah. Orang tua 

menyediakan waktu khusus untuk 

mendampingi anak dalam mengerjakan 

tugas sekolah, membaca, atau belajar 

keterampilan baru. Mereka juga 

diberikan arahan oleh guru untuk 

menggunakan alat bantu belajar seperti 

gambar, flashcard, atau aplikasi interaktif 

yang sesuai dengan kebutuhan anak 

tunagrahita. 

Selain itu, komunikasi yang 

terjalin antara orang tua dan guru sangat 

membantu perkembangan belajar anak. 

Di SLB C Jalaksana, orang tua secara 

rutin diajak untuk berdiskusi mengenai 

perkembangan akademik anak mereka. 

Guru memberikan laporan tentang 

kemajuan dan tantangan yang dihadapi 

anak, serta memberikan saran mengenai 

metode belajar yang bisa diterapkan di 

rumah. Misalnya, orang tua diajarkan 

cara memberikan instruksi yang 

sederhana dan jelas, menggunakan 

pengulangan untuk memperkuat 

pemahaman, serta memberikan 

penghargaan setiap kali anak 

menunjukkan kemajuan kecil. Hal ini 

membantu anak merasa didukung secara 

penuh, baik di rumah maupun di sekolah. 

Dukungan emosional dari orang 

tua juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan belajar anak tunagrahita. 

Anak-anak ini sering kali menghadapi 

kesulitan untuk memahami konsep-

konsep tertentu, yang dapat 

menyebabkan frustrasi atau rasa putus 

asa. Orang tua di SLB C Jalaksana 

berperan dalam memberikan dorongan 

semangat dan membangun rasa percaya 

diri anak. Mereka diajarkan oleh pihak 

sekolah untuk menggunakan kalimat-

kalimat positif seperti "Kamu pasti bisa" 

atau "Bagus sekali usaha kamu", 

sehingga anak merasa dihargai atas 

upaya mereka. Selain itu, orang tua juga 
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dimotivasi untuk menunjukkan 

kesabaran ketika anak menghadapi 

kesulitan, agar suasana belajar tetap 

nyaman dan tidak menimbulkan tekanan. 

Tidak kalah penting, orang tua 

juga dilibatkan dalam kegiatan sekolah 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar anak. Di SLB C 

Jalaksana, sering diadakan workshop 

atau pelatihan untuk orang tua, yang 

mencakup cara-cara mendukung 

pembelajaran anak di rumah, seperti 

mengajarkan keterampilan praktis dan 

pengenalan konsep dasar. Misalnya, 

orang tua diajarkan cara melatih anak 

untuk membaca melalui metode fonik 

atau menggunakan permainan edukatif 

untuk mengajarkan angka dan warna. 

Partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan 

seperti ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mendidik 

anak, tetapi juga mempererat hubungan 

keluarga, yang menjadi dasar penting 

bagi perkembangan belajar anak 

tunagrahita (Sanjaya, 2019). Dengan 

dukungan yang konsisten dan penuh 

kasih sayang, anak-anak ini dapat 

mencapai potensi maksimal mereka 

dalam bidang akademik. 

Dukungan Orang Tua dalam 

Mendukung Perkembangan Sosial 

Anak Tuna Grahita 

Orang tua memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung 

perkembangan sosial anak tunagrahita, 

terutama karena anak-anak ini sering kali 

menghadapi tantangan dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan 

membangun hubungan sosial. Di SLB C 

Jalaksana, banyak orang tua yang secara 

aktif membantu anak mereka belajar 

keterampilan sosial dasar, seperti 

bertegur sapa, berbagi, dan bekerja sama 

dengan teman. Orang tua diajarkan untuk 

melatih anak dalam berbagai situasi 

sehari-hari, seperti ketika bermain 

bersama saudara, mengikuti kegiatan 

keluarga, atau berpartisipasi dalam acara 

lingkungan. Misalnya, orang tua dapat 

mengarahkan anak untuk menyapa 

tetangga atau memberikan mainan 

kepada teman bermain sebagai latihan 

berbagi. Aktivitas-aktivitas sederhana ini 

memberikan kesempatan kepada anak 

tunagrahita untuk belajar memahami 

aturan sosial dan memperkuat 

keterampilan komunikasi mereka 

(Sukatmi & Apriyansyah, 2023). 

Selain itu, orang tua juga 

mendukung perkembangan sosial anak 

melalui penguatan positif. Anak 

tunagrahita sering kali merasa ragu atau 

cemas saat berinteraksi dengan orang 

lain, sehingga dorongan dan pujian dari 

orang tua sangat membantu 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Di SLB C Jalaksana, guru sering 

memberikan panduan kepada orang tua 

untuk memberikan penghargaan verbal, 

seperti "Kamu hebat sudah mau bermain 

dengan teman", setiap kali anak 

menunjukkan perilaku sosial yang baik. 

Selain itu, orang tua juga diminta untuk 

menjadi model dalam bersikap ramah 

dan sopan, karena anak tunagrahita 

cenderung meniru perilaku orang-orang 

terdekat mereka. Dengan melihat orang 

tua mereka bersikap positif terhadap 

orang lain, anak pun akan belajar 

membangun hubungan sosial yang sehat 

(Aini et al., 2023). 

Kegiatan bersama di luar rumah 

juga menjadi salah satu cara efektif bagi 

orang tua untuk mendukung 

perkembangan sosial anak. Banyak orang 

tua di SLB C Jalaksana yang mengajak 

anak mereka mengikuti kegiatan 

masyarakat, seperti menghadiri 

pertemuan keluarga besar, ikut serta 

dalam acara keagamaan, atau bermain di 

taman bersama anak-anak lain. Melalui 
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pengalaman ini, anak tunagrahita 

diajarkan cara beradaptasi dengan 

berbagai situasi sosial, seperti berbicara 

dengan orang baru, mengantri, atau 

mengikuti aturan dalam kelompok. 

Orang tua juga diajarkan untuk 

membantu anak menghadapi konflik 

sosial kecil dengan cara yang positif, 

misalnya meminta maaf atau mencari 

solusi bersama. Dengan bimbingan 

langsung dari orang tua, anak-anak ini 

dapat lebih mudah memahami dan 

menavigasi interaksi sosial di lingkungan 

mereka (Ayub et al., 2024). 

Orang tua di SLB C Jalaksana juga 

dilibatkan dalam program sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan sosial anak. Program ini 

melibatkan kegiatan seperti bermain 

peran, simulasi interaksi sosial, dan 

permainan kelompok. Orang tua 

diajarkan untuk melanjutkan kegiatan-

kegiatan tersebut di rumah, seperti 

bermain peran menjadi pembeli dan 

penjual, atau mengadakan permainan 

sederhana bersama anggota keluarga. 

Dengan adanya konsistensi antara 

dukungan di sekolah dan di rumah, anak 

tunagrahita dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang lebih baik 

secara bertahap (Khomsidah & Arifin, 

2024). Dukungan yang penuh kasih dan 

berkelanjutan dari orang tua memberikan 

fondasi yang kuat bagi anak-anak ini 

untuk belajar berinteraksi, membangun 

hubungan sosial, dan merasa diterima di 

lingkungan mereka. 

Dukungan Orang Tua dalam 

Mendukung Perkembangan 

Emosional Anak Tuna Grahita 

Perkembangan emosional anak 

tuna grahita sangat dipengaruhi oleh 

peran orang tua yang aktif dan responsif 

terhadap kebutuhan emosional mereka. 

Anak-anak dengan keterbatasan 

intelektual cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengelola perasaan 

mereka, baik itu kemarahan, kecemasan, 

atau frustrasi. Oleh karena itu, dukungan 

orang tua menjadi hal yang sangat 

penting dalam membantu mereka 

memahami dan mengelola emosi dengan 

cara yang sehat. Di SLB C Jalaksana, 

banyak orang tua yang dilibatkan dalam 

pelatihan dan pendampingan untuk 

mengenali tanda-tanda emosional anak 

dan memberikan respon yang tepat. 

Misalnya, orang tua diajarkan untuk 

mengenali tanda-tanda stres atau 

kecemasan pada anak, seperti perilaku 

agresif atau menarik diri, dan segera 

meresponsnya dengan cara yang 

menenangkan, seperti memberikan 

pelukan atau berbicara dengan lembut 

(Ismyama, 2021). 

Orang tua juga memainkan peran 

penting dalam mengajarkan anak tuna 

grahita cara mengenali dan 

mengekspresikan perasaan mereka 

dengan kata-kata yang tepat. Banyak 

anak tuna grahita kesulitan untuk 

mengungkapkan perasaan mereka secara 

verbal, sehingga seringkali mereka 

menunjukkan perasaan tersebut melalui 

perilaku, seperti tantrum atau menangis. 

Orang tua di SLB C Jalaksana diberikan 

informasi dan strategi untuk membantu 

anak-anak mereka mengenali perasaan 

yang sedang dialami, seperti 

menggunakan gambar atau simbol untuk 

menggambarkan emosi (misalnya, wajah 

senang, marah, atau sedih). Dengan cara 

ini, anak dapat belajar mengidentifikasi 

emosi mereka sendiri dan menyampaikan 

perasaan tersebut dengan cara yang lebih 

jelas dan dapat diterima di lingkungan 

sosial mereka (Aprianti, 2017). 

Selain itu, orang tua juga diajarkan 

untuk menciptakan lingkungan rumah 

yang stabil dan penuh kasih sayang, yang 

sangat mendukung perkembangan 
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emosional anak. Anak tuna grahita sangat 

membutuhkan rutinitas dan konsistensi 

dalam hidup mereka untuk merasa aman 

dan nyaman. Orang tua yang secara rutin 

memberikan perhatian, mendengarkan, 

dan memberikan respons positif terhadap 

kebutuhan emosional anak dapat 

membantu anak merasa lebih diterima 

dan dihargai. Di SLB C Jalaksana, orang 

tua didorong untuk mengatur waktu 

bersama anak dalam kegiatan yang 

menenangkan, seperti membaca buku, 

bermain permainan yang melibatkan 

interaksi positif, atafu melakukan 

aktivitas yang membuat anak merasa 

dihargai dan dicintai. Hal ini berfungsi 

untuk memperkuat rasa aman dan kasih 

sayang anak, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kestabilan emosional 

mereka (Dewi & Yelliza, 2024). 

Penguatan positif juga menjadi 

bagian penting dari dukungan emosional 

yang diberikan orang tua. Dalam konteks 

ini, orang tua dilatih untuk memberikan 

pujian atau penghargaan setiap kali anak 

berhasil mengelola emosi mereka dengan 

cara yang baik. Misalnya, jika seorang 

anak dapat mengungkapkan perasaan 

marah mereka dengan kata-kata dan 

bukan dengan perilaku agresif, orang tua 

diminta untuk memberikan pujian dan 

penguatan positif. Pujian ini bertujuan 

untuk memotivasi anak agar lebih 

percaya diri dalam mengelola emosi 

mereka di masa depan. Selain itu, orang 

tua juga diajarkan untuk tetap sabar dan 

memahami ketika anak mengalami 

kesulitan dalam mengelola perasaan 

mereka, dengan memberikan dukungan 

yang penuh kasih sayang tanpa 

menunjukkan rasa frustrasi (Ayub et al., 

2024). 

Dukungan orang tua terhadap 

perkembangan emosional anak tuna 

grahita juga melibatkan keterlibatan 

dalam program-program sekolah yang 

berfokus pada aspek emosional, seperti 

kelas konseling atau sesi pembelajaran 

yang mengajarkan keterampilan 

pengelolaan emosi. Di SLB C Jalaksana, 

orang tua secara teratur mengikuti 

pertemuan yang diadakan sekolah untuk 

membahas kemajuan emosional anak-

anak mereka dan strategi-strategi baru 

yang bisa diterapkan di rumah. Orang tua 

yang aktif terlibat dalam proses ini 

cenderung lebih mampu memberikan 

dukungan emosional yang efektif dan 

konsisten bagi anak mereka, yang sangat 

penting dalam membantu anak tuna 

grahita mengembangkan kesejahteraan 

emosional yang lebih baik. Dengan 

kolaborasi yang kuat antara sekolah dan 

orang tua, anak-anak tuna grahita dapat 

merasa lebih diperhatikan, dihargai, dan 

diberdayakan dalam menghadapi 

tantangan emosional yang mereka 

hadapi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan yang diberikan oleh 

pihak sekolah dan orang tua sangat 

berperan penting dalam mendukung 

perkembangan belajar, sosial, dan 

emosional anak tuna grahita. Di SLB C 

Jalaksana, baik guru maupun orang tua 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung untuk anak-anak 

dengan keterbatasan intelektual. Pihak 

sekolah, melalui program-program yang 

terstruktur dan pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak, berusaha 

mengoptimalkan kemampuan anak tuna 

grahita dalam berbagai aspek, mulai dari 

belajar hingga interaksi sosial. Di sisi 

lain, dukungan orang tua juga sangat 

berpengaruh, dengan peran aktif mereka 

dalam menciptakan stabilitas emosional 

dan memberikan perhatian serta 
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pemahaman yang dibutuhkan anak dalam 

mengelola perasaan dan belajar. 

Kolaborasi antara pihak sekolah 

dan orang tua memberikan dampak 

positif yang besar dalam perkembangan 

anak tuna grahita. Keberhasilan dalam 

mendukung perkembangan sosial dan 

emosional mereka tidak hanya ditentukan 

oleh satu pihak saja, tetapi lebih kepada 

keterlibatan kedua pihak yang saling 

mendukung dan berkomunikasi secara 

efektif. Dengan adanya pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik anak 

tuna grahita dan penerapan strategi 

pembelajaran yang sesuai, anak-anak ini 

dapat memperoleh kesempatan yang 

lebih besar untuk berkembang secara 

optimal, baik dalam hal akademik, 

keterampilan sosial, maupun emosional. 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan 

orang tua untuk terus memperkuat kerja 

sama dan dukungan dalam membantu 

anak tuna grahita mengatasi tantangan 

mereka dan meraih potensi terbaiknya. 
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